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 Ailurophobia adalah salah satu tipe gangguan specific phobia yang ditandai dengan 

adanya ketakutan irasional (irrational thinking) dan berlebihan (unproportional) 

terhadap kucing. Bagi penderita ailurophobia, kucing benar-benar membuat mereka 

takut. Bagi yang tidak mengalami fobia kucing, menilai bahwa ketakutan yang 

penderita alami tidak wajar.Melihat fenomena yang terjadi maka diperlukan sebuah 

sistem yang disebut sistem pakar yang mampu menerapkan metodeDempster Shafer 

untuk mendiagnosa penyakit ailurophobia berdasarkan gejala-gejala klinis yang 

terjadi. Dengan adanya sistem  ini dapat memberikan kemudahandalam pengambilan 

kesimpulan untuk dijadikan diagnosa awal.Hasil penelitian ini adalah : Pertama 

berdasarkan analisa pengaruh sistem pakar ditandai dengan semakin mudahnya 

prosedur mendiagnosa penyakit ailurophobia. Kedua berdasarkan hasil analisa, 

metode dempster shafer dapat diterapkan dalam pemecahan masalah yaitu dalam 

mendiagnosa penyakit ailurophobia. Ketiga berdasarkan perancangan sistem pakar 

yang mengadopsi metode dempster shafer dapat digunakan dalam mendiagnosa 

penyakit ailurophobia. Keempat berdasarkan implementasi sistem pakar berbasis 

web untuk mendiagnosa penyakit ailurophobia. 
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1. PENDAHULUAN 

 Ailurophobia merupakan salah satu tipe gangguan specific phobia yang ditandai dengan adanya ketakutan 

irasional (irrational thinking) dan berlebihan (unproportional) terhadap kucing. Bagi penderita ailurophobia, kucing 

benar-benar membuat mereka takut [1]. 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, banyak masyarakat yang kurang mengetahui tentang penyakit 

ailurophobia. Dengan kurangnya pengetahuan masyarakat, maka banyak masyarakat yang tidak mengerti apakah 

mereka sudah menderita penyakit ailurophobia atau tidak. Dalam hal ini, maka diperlukan sebuah sistem yang 

mampu dan teruji dalam mendiagnosa penyakit untuk menyimpulkan hasil keputusan menggunakan konsep Sistem 

Pakar. 

 Sistem Pakar adalah sistem yang mengandalkan pengetahuan manusia yang mana pengetahuan tersebut dapat 

diolah ke dalam sebuah komputer yang berguna untuk  menyelesaikan suatu permasalahan yang berhubungan dan 

membutuhkan keahlian manusia atau kepakaran [2]. Implementasi Sistem Pakar telah banyak digunakan dalam 

melakukan analisa hasil keputusan pada penyakit seperti yang dijelaskan dalam jurnal [3] yang digunakan untuk 

mendiagnosa penyakit paru-paru pada manusia, kemudian terdapat juga dalam jurnal [4]  yang digunakan untuk 

mendiagnosa penyakit dermatitis imun. Pada konsep Sistem Pakar yang nantinya akan digunakan dalam upaya 

mendiagnosa penyakit ailurophobia akanmenggunakan metode Dempster Shafer. 
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 Metode Dempster Shafer merupakan metode yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam 

mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gejala yang dialami guna dalam memberikan informasi tentang penyakit 

yang diderita, seperti yang dijelaskan dalam jurnal [5] yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit tunagrahita 

pada anak. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas 

masalah yang diajukan. Metodologi penelitian adalah cara mengetahui sesuatu untuk menemukan, mengembangkan 

atau menguji kebenaran secara sistematik, logis dan empiris yang sangat bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari 

terkait dengan pengetahuan dan penelitianmenggunakan metode ilmiah.Secara singkat dikatakan metodologi 

penelitian adalah ilmu yang mempelajari metode (cara) penelitian.Hasil suatu penelitian berupa karya tulis ilmiah 

seperti skripsi, tesis, disertasi, dan lappran penelitian[12].Di dalam melakukan penelitian ini, terdapat jenis metode 

penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

 Pada teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara. . Penelitian ini 

mewawancarai dokter spesialis yaitu Oktofandy Sy, S. Psi, M. Psi, Psikolog yang berlokasi di Jl. Kasuari No.56A 

Sei Sikambing B, Medan Sunggal. Upaya yang dilakukan dalam wawancara tersebut guna mendapat data dan 

informasi yang valid dari seorang pakar. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa gejala klinis. 

 
3. ANALISA DAN HASIL 

3.1  Algoritma Sistem 

 Algoritma sistem merupakan penjelasan tahapan penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit ailurophobia menggunakan metode dempster shafer. Hal ini dilakukan guna memudahkan 

seseorang dalam mendiagnosa penyakitailurophobia khususnya di dalam dunia medis.Berikut ini merupakan 

flowchart dari metode dempster shafer yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 Flowchart dari Metode Dempster Shafer 

3.2 Deskripsi Data Dari Penelitian 

 

 Deskripsi data berikut ini merupakan data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Di bawah ini 

adalah tabel kode penyakit ailurophobia yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Tabel Kode Penyakit 

No. Nama Penyakit Kode Penyakit 
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1 Ailurophobia Berat P001 

2 Ailurophobia Ringan P002 

 Dibawah ini adalah tabel kode gejala ailurophobiayaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Tabel Kode Gejala 

No. Gejala  
Kode 

Gejala 

1 Reaksi ketakutan ketika melihat kucing. G01 

2 Reaksi panik dan cemas ketika melihat kucing G02 

3 
Ciri fisik lainnya yaitu jantung berdebar kencang, pernafasan 

meningkat, pusing, mual, gemetaran, atau bulu kuduk berdiri 
G03 

4 
Tindakan tidak terkendali, seperti tiba-tiba meloncat atau berteriak 

ketika menyadari ada kucing di dekatnya 
G04 

5 
Menghindari tayangan tentang kucing di televisi, di majalah, bahkan 

menghindari rumah saudara yang memelihara kucing 
G05 

6 Tubuh seketika kaku ketika menyadari ada kucing di dekatnya. G06 

7 Berusaha menghindar ketika bertemu kucing. G07 

8 
Lari atau bertingkah mempertahankan diri seolah kucing akan 

menyerangnya. 
G08 

9 
Terlihat waspada ketika berada di tempat ramai yang terdapat 

kucing, misalnya pasar, kantin, atau tempat umum lainnya. 
G09 

10 Tidak suka membicarakan tentang kucing G10 

 Dibawah ini adalah tabel basis pengetahuan penyakit dan gejala ailurophobia yaitu sebagai berikut 

Tabel 3.3 Tabel Identifikasi Penyakit dan Gejala 

No. Kode Gejala 
Kode Penyakit 

P001 P002 

1 G01   
 

2 G02   
 

3 G03   
 

4 G04   
 

5 G05   
 

6 G06     

7 G07 
 

  

8 G08 
 

  

9 G09 
 

  

10 G10     

 

 Dibawah ini adalah tabel nilai bobot terhadap gejala ailurophobiayaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Tabel Nilai Bobot Pada Setiap Gejala 

Kode 

Gejala 
Gejala  

Nilai Bobot 

P001 P002 
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G01 Reaksi ketakutan ketika melihat kucing. 0,4   

G02 Reaksi panik dan cemas ketika melihat kucing 0,5   

G03 
Ciri fisik lainnya yaitu jantung berdebar kencang, pernafasan 

meningkat, pusing, mual, gemetaran, atau bulu kuduk berdiri 
0,6   

G04 
Tindakan tidak terkendali, seperti tiba-tiba meloncat atau berteriak 

ketika menyadari ada kucing di dekatnya 
0,6   

G05 
Menghindari tayangan tentang kucing di televisi, di majalah, 

bahkan menghindari rumah saudara yang memelihara kucing 
 0,2   0,2  

G06 Tubuh seketika kaku ketika menyadari ada kucing di dekatnya.   0,3 

G07 Berusaha menghindar ketika bertemu kucing.   0,3 

G08 
Lari atau bertingkah mempertahankan diri seolah kucing akan 

menyerangnya. 
  0,6 

G09 
Terlihat waspada ketika berada di tempat ramai yang terdapat 

kucing, misalnya pasar, kantin, atau tempat umum lainnya. 
  0,5 

G10 Tidak suka membicarakan tentang kucing   0,2 

3.3  Penyelesaian Metode Dempster Shafer Dengan Contoh Studi Kasus 

 Berikut ini adalah contoh masalah dan penyelesaian dalam mendiagnosa penyakit sindrom metaplasia 

myeloid. 

Contoh kasus : 

 Diketahui dari 6 rule yang ada pada ailurophobia berat, jika pasien menyatakan gejala yang dialami sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.5 Tabel Contoh Kasus 

Kode Gejala Gejala  Pilihan Jawaban 

G01 
Reaksi ketakutan ketika melihat kucing. 

  

G02 
Reaksi panik dan cemas ketika melihat kucing 

  - 

G03 

Ciri fisik lainnya yaitu jantung berdebar kencang, 

pernafasan meningkat, pusing, mual, gemetaran, atau bulu 

kuduk berdiri 

  - 

G04 
Tindakan tidak terkendali, seperti tiba-tiba meloncat atau 

berteriak ketika menyadari ada kucing di dekatnya 
  

G05 

Menghindari tayangan tentang kucing di televisi, di 

majalah, bahkan menghindari rumah saudara yang 

memelihara kucing 

-  

G06 Tubuh seketika kaku ketika menyadari ada kucing di 

dekatnya. 
-  

Penyelesaian : 

1. Menghitung nilai belief dan plausibility G01 dan G04 

Reaksi ketakutan ketika melihat kucing (G01)  

M1 (P001) = 0.4 

M1 { θ } = 1 - M1 (G01) 

   = 1 – 0,4 

   = 0.6 

Tindakan tidak terkendali, seperti tiba-tiba meloncat atau berteriak ketika menyadari ada kucing di dekatnya 

(G04)  

M2 (P001) = 0.6 

M2 { θ }  = 1 – M2 (G04) 

   = 1 – 0,6 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802                     465 

  

 Journal homepage : https://ojs.trigunadharma.ac.id/ 

 

   = 0.4 

2. Dengan munculnya gejala baru maka harus dihitung densitas baru dengan cara menghitung tingkat keyakinan 

(m) combine menggunakan rumus : 

m3 (Z) = 
𝑋Y=Z𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌) 

1−𝑋Y=Ø𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌) 
 

Untuk memudahkan perhitungan maka himpunan-himpunan bagian di bawa ke bentuk tabel seperti dibawah ini : 

Kolom pertama berisi semua himpunan pada karakteristik pertama dengan m1 sebagai fungsi densitas. 

Sedangkan baris pertama berisi semua himpunan bagian pada gejala kedua dengan m2 sebagai fungsi densitas. 

 

Tabel 3.6 Nilai Keyakinan Diagnosa Terhadap Kombinasi M1 dan M2 

 m2 {P001} = 0,6 m2 {θ} = 0,4 

m1 {P001}= 0,4 {P001} = 0,24 {P001} = 0,16 

m1 {θ} = 0,6 {P001} = 0,36 {θ} = 0,24 

Pada baris kedua kolom kedua, nilai 0,36 diperoleh dari hasil perkalian 0,6 x 0,6. Demikian pula {P001} pada 

baris kedua kolom ketiga merupakan irisan dari θ dan {P001}. Hasil 0,24 merupakan perkalian dari 0,6 x 0,4. 

Sehingga dapat dihitung densitas baru untuk kombinasi (m3) : 

m3 {P001}  = 
0,24+0,36+0,16

1−0
 = 0,76 

m3 {θ}  = 
0,24

1−0
 = 0,24 

Maka didapat nilai kepastian kombinasi dempster shafer bahwa pasien menderita penyakit ailurophobia berat 

dengan nilai kepastian : 

Hasil = 0,76 x 100% = 76 % 

Solusi : melakukan terapi dengan psikolog atau psikiater serta mengubah pola pikir dan pandangan negatif 

terhadap kucing. 

 

5.  KESIMPULAN 

  

 Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendiagnosa penyakit 

sindrom metaplasia myeloid menggunakan metode dempster shafer, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk mendiagnosa penyakit ailurophobia dengan menggunakan metode dempster shafer yaitu dengan terlebih 

dahulu menentukan gejala dan jenis penyakit serta menentukan nilai belief dan pausibility 

2. Untuk menerapkandempster shafer dalam sistem pakar adalah dengan menghitung nilai belief dan nilai 

pausibility, kemudian menghitung tingkat keyakinan (m) combine. 

3. Untuk merancangsistem pakar dalam mendiagnosa penyakit ailurophobia ialah dengan terlebih dahulu 

memodelkan sistem dengan UML(Unifield Modelling Language) kemudian merancanginterface dari sistem yang 

akan dibangun. 

4. Untuk mengimplementasikan sistem pakar yaitu dengan menentukan spesifikasi perangkat keras dan perangkat 

lunak yang sesuai dengan kebutuhan sistem. 
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